PANDUAN PENELITIAN

___A. Panduan Wawancara

Panduan wawancara ini dilaksanakan dengan menggunakan teknis
wawancara mendalam melalui sebuah pertanyaan akan berkembang sampai
data yang dibutuhkan dinilai memadai, yakni data yang kualitasnya valid.

No Informan

Jumlah
Informan

Pertanyaan

1 |Guru Sekolah
Minggu Kelas
Remaja 7 orang,
pengurus
Departeman
Sekolah Minggu 2
orang, remaja 3
orang dan Badan
Pengurus Harian
Majelis Sinode
Gereja KIBAID 1
orang

13

1. Menurut Anda, apakah kurikulum
remaja di gereja?

. Apakah materi/isi kurikulum gereja

KIBAID berdasar pada Alkitab?

. Apakah materi/isi kurikulum Gereja

KIBAID berdasar pada berita atau
berpusat pada Kristologi?

. Apakah materi/isi kurikulum gereja

KIBAID sesuai dengan kebutuhan
remaja?

. Apakah isi/materi kurikulum remaja

Gereja KIBAID relevan/cocok dengan
kondisi dan kebutuhan remaja jika
dikaitkan dengan perkembangan
remaja dan lingkung dalam jemaat?

. Apakah isi/materi kurikulum remaja

Gereja KIBAID fleksibel atau tidak
kakuh/tidak canggung?

. Apakah isi/materi kurikulum remaja

Gereja KIBAID dilaksanakan dengan
kontinu atau berkesinambungan?

. Apakabh isi/materi kurikulum gereja

KIBAID praktis dalam penerapannya?
(praktis: mudah dilaksanakan,
menggunakan alat-alat peraga yang
sederhana dan murah, tidak menuntut
keahlian-keahlian dan peralatan yang
sangat khusus dan mahal pula
biayanya).

. Apakah isi/materi kurikulum gereja

KIBAID efektif? (efektif: isi/materi
memberi pengaruh perubahan dalam
perkembangan karakter yang baik
terhadap remaja.

10. Apakah bapak/ibu membuat rencana

pelaksanaan pembelajaran sebelum
mengajar?

1. Apakah ada tahapan-tahapan dalam

kegiatan dari awal sampai akhir
proses pembelajaran?
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12. Metode-metode apakah yang Anda
pakai untuk mencapai tujuan
pembelajaran?

13. Apakah yang menjadi sumber materi
pelajaran yang Anda ajarkan kepada
remaja?

14. Apakah Anda menggunakan media
pembelajaran?

15. Apakah yang Anda pakai dalam
proses pembelajaran?

16. Apakah Anda melaksanakan evaluasi
atau penilaian hasil belajar remaja di
gereja?

Panduan Observasi 1. Penggunaan kurikulum remaja gereja
KIBAID.

2. Respons remaja terhadap cara gurunya
melaksanakan kegiatan pembelajaran

di gereja.
Panduan 1. Kurikulum Remaja
Dokumentasi 2. Materi ajar

3. Alat/media pembelajaran
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